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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen mutu dan pengaruhnya terhadap 
prestasi sekolah di Politeknik Negeri Banyuwangi. Jenis penelitian ini adalah expost facto menggunakan 
pendekatan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik dan pimpinan 
manajemen Politeknik Negeri Banyuwangi berjumlah 10 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala tentang pengukuran implementasi manajemen mutu terpadu dan skala prestasi sekolah. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan 
menggunakan regresi sederhana. Hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) implementasi manajemen mutu 
terpadu yang dilihat dari hasil penilaian 10 responden tentang jaminan mutu layanan berada dalam kategori 
sedang, yakni sebesar 53%; 2) kinerja Dosen yang dilihat dari hasil penilaian 10 responden di bidang 
pendidikan dan pengajaran pembelajaran juga berada pada kategori sedang, yakni sebesar 66,67%; 3) 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel implementasi manajemen mutu terpadu terhadap kinerja 
Dosen yang dilihat dari hasil penilaian 10 responden tentang mutu layanan di bidang pendidikan dan 
pengajaran, dan selanjutnya juga dilihat dari hasil analisis statistik inferensial menunjukan nilai dengan taraf 
signifikan 5%. Jadi kontribusi manajemen mutu terpadu terhadap kinerja Dosen di Madrasah Aliyah Negeri 
Majene memiliki pengaruh yang siginifikan melalui perhitungan thitung > ttabel yaitu 2,352 > 2,05 sehingga 
variabel X terhadap Y memiliki pengaruh yang positif dan signifikan.. 
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Pendidikan merupakan indikator utama pembangunan kualitas sumber daya manusia suatu 
bangsa. Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu negara adalah tersedianya cukup 
sumber daya manusia yang berkualitas. Tujuan utama pendidikan adalah menghasilkan kepribadian 
atau moralitas manusia yang matang secara intelektual, emosional, dan spiritual. Karena itu, 
komponen esensial kepribadian manusia adalah nilai (values) dan kebajikan (virtues). Nilai moralitas 
dan kebajikan ini harus menjadi dasar pengembangan kehidupan manusia yang memiliki peradaban, 
kebaikan, dan kebahagiaan secara individual maupun sosial. 
Pendirian POLITEKNIK Pemda Banyuwangi diawali dari keinginan Pemerintah Kabupaten 
Banyuwangi untuk mendirikan Perguruan Tinggi Negeri di Banyuwangi. Rencana tersebut 
ditindaklanjuti dengan surat tugas Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Banyuwangi No. 
800/392/429.102/2003 yang diketuai oleh Drs. H. Sabari, MM untuk melakukan kajian-kajian terkait 
dengan rencana tersebut sampai akhir tahun 2004. 
Selanjutnya untuk memenuhi arahan Dirjen Dikti terhadap Badan Hukum Pendidikan 
akhirnya Pemerintah Kabupaten Banyuwangi mereformasi Yayasan Pendidikan Rempeg Jagapati 
menjadi Yayasan Pendidikan Pemerintah Kabupaten Banyuwangi dengan kepengurusan yang baru. 
Pada tanggal 12 September 2007 akhirnya Dirjen Dikti memberikan kesempatan kepada Pemerintah 
Daerah untuk menyelenggarakan Politeknik Baru tahun 2008 melalui surat No. 2303/D2.2/2007. Hal 
ini dilakukan untuk mendukung dan mempercepat proses penyusunan proposal pendirian Politeknik 
dengan membuka 4 (empat) jurusan yaitu: 1) Teknik mesin otomotif, 2) Teknik elektronika 
komunikasi, 3) teknik elektro industri, 4) Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhan. 
Menurut Webster’s New World Dictionary dalam (Sagala, 2013), pendidikan adalah proses 
pelatihan dan pengembangan pengetahuan, keterampilan, pikiran, karakter, dan seterusnya. Proses 
pendidikan pada hakekatnya memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam 
keperluan untuk hidup di dunia. Selain itu paserta didik juga diajarkan nilai-nilai akhlak, membina 
hati dan ruhani sehingga melahirkan generasi penerus (output) yang memiliki kepribadian utuh 
(integrated personality), sehingga dapat memakmurkan dan memuliakan kehidupan material dan 
spiritual, keluarga dan masyarakat yang berdasarkan pada nilai-nilai. 
Dalam pengelolaan sekolah yang efektif dan berorientasi pada mutu pendidikan memerlukan 
suatu komitmen yang penuh kesungguhan dalam peningkatan mutu, berjangka panjang (human 
           






investment) dan membutuhkan penggunaan peralatan dan teknik-teknik tertentu. Komitmen tersebut 
harus didukung oleh dedikasi yang tinggi terhadap mutu melalui penyempurnaan proses yang 
berkelanjutan oleh semua pihak yang terlibat melalui manajemen mutu. Menurut Nawawi (2008), 
manajemen mutu terpadu di lingkungan nonprofit, termasuk pendidikan, tidak mungkin diwujudkan 
jika tidak didukungdengan tersedianya sumber-sumber untuk mewujudkan mutu atau kualitas 
prosesdan hasil yang akan dicapai. Di lingkungan organisasi yang kondisinya sehat, terdapat 
berbagai sumber kualitas yang dapat mendukung pengimlementasian manajemen mutu terpadu 
secara maksimal. 
Dalam dunia pendidikan, mutu dijalankan seperti dalam dunia bisnis, inimerupakan revolusi. 
Namun, mutu butuh waktu, pemeliharaan, perubahan sikapsemua pihak, dan investasi dalam bentuk 
pelatihan untuk semua staf. Banyak pemimpin pendidikan gagal dalam upaya implementasi mutu 
karena mereka takmemiliki komitmen yang menjadi syarat keberhasilan (Arcaro, 2007). Menurut 
Sallis (2012) nilai-nilai manajemen mutu terpadu dari sebuah organisasi merupakan prinsi-prinsip 
yang menjadi dasar operasi dan pencarian organisasi tersebut dalam mencapai visi dan misinya. 
Nilai-nilai tersebut adalah: mengutamakan para pelanggan, bekerja dengan standar integritas 
professional tinggi, bekerja sebagi tim, memiliki komitmen terhadap peningkatan yang kontinyu, 
memberi kesempatan pada semua dan memberikan suatu pelayanan yang tertinggi. 
Menurut Umiarso dan Gojali (2011:226) bahwa prestasi sekolah merupakan suatu indikator 
dari perkembangan dan kemajuan siswa atas penguasaannya terhadap bahan pelajaran yan telah 
diberikan guru kepada siswa. Dalam pendapat Ratnawati yang dikutip oleh Hamid (2013:140) bahwa 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. Berdasarkan 
uraian latar belakang diatas maka diambil judul “Implementasi Manajemen Mutu dan Pengaruhnya 
terhadap Prestasi Sekolah di Politeknik Negeri Banyuwangi.” 
 
MATERIALS AND METHODS RESEARCH LOCATION  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan dalam melakukan 
penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto. Subjek dalam penelitian ini adalah 
Politeknik Negeri Banyuwangi yang berada di Jl. Raya Jember - Banyuwangi KM 13. Pendekatan 
penelitian menggunakan menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti 
           






menggunakan sampling jenuh dengan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah representasi 
unit pengelola manajemen mutu di Politeknik Negeri Banyuwangi berjumlah 10 orang.  
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
kuesioner dan wawancara. Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan Analisis Statistik Deskriptif. 
 
RESULTS AND DISCUSSIONS 
Hasil penelitian terhadap 10 sampel Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Politeknik 
Negeri Banyuwangi menunjukkan rangkuman data sebagai berikut: 
Tabel 1. Skor Jumlah Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Politeknik Negeri 
Banyuwangi 
No Data Responden Jumlah 
1 Res 1 99 
2 Res 2 82 
3 Res 3 82 
4 Res 4 97 
5 Res 5 83 
6 Res 6 91 
7 Res 7 84 
8 Res 8 92 
9 Res 9 91 
10 Res 10 90 
 
Data di atas adalah skor keseluruhan dari setiap jawaban 10 responden melalui 
angket/kuisioner dengan 25 pertanyaan. Dengan aspek langkah-langkah implementasi Manajemen 
Mutu Terpadu dan indikator perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. penggolongan Implementasi 
Manajemen Mutu Terpadu ke dalam 3 kategori diagnosis mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, 
maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 2. Kategori Skor Responden 
           






No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (µ - 1,0 σ) X < 85 2 20% Rendah 
2 (µ - 1,0 σ) ˂ X<(µ + 1,0 σ) 85 ˂X<93 6 60% Sedang 
3 X><(µ + 1,0 σ) X˂X93 2 20% Tinggi 
Jumlah 10 100%  
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden menilai 
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Politeknik Negeri Banyuwangi masih rendah dengan 
persentase sebesar 20 %, selanjutnya sebanyak 6 responden menilai Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu di Politeknik Negeri Banyuwangi berada pada kategori sedang dengan persentase 60 %, dan 
2 responden menilai Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Politeknik Negeri Banyuwangi 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 20 %. Hal ini menandakan bahwa Implementasi 
Manajemen Mutu Terpadu yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
Politeknik Negeri Banyuwangi dalam mengelola tenaga pendidik, mengelola kemahasiswaan, 
mengelola sarana dan prasarana, mengelola proses pembelajaran dan mengelola segala sesuatu yang 
dapat menunjang pada kepuasan pelanggan berada pada kategori sedang dengan persentase 60%. 
Berdasarkan hasil pengamatan tentang implementasi manajemen mutu dan pengaruhnya 
terhadap prestasi sekolah di Politeknik Negeri Banyuwangi yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 
dijelaskan bahwa semua indikator dalam penelitian ini, telah dilaksanakan oleh Politeknik Negeri 
Banyuwang, namun masih ditemui adanya beberapa kekurangan terkait dengan tidak terserapnya 
sarana prasarana yang menjadi sasaran tersedianya Badan Layanan Umum (BLU). 
Adapun indikator yang disajikan dalam adalah implementasi manajemen mutu dan 
pengaruhnya terhadap prestasi sekolah di Politeknik Negeri Banyuwangi yang akan dipaparkan yaitu 
fokus pada pelanggan, kerjasama tim (team work), perbaikan sistem secara terus-menerus, pelatihan 
dan pendidikan, adanya keterlibatan dan pemberdayaan dosen dan staff. 
1. Fokus Pada Pelanggan 
Dalam manajemen mutu, baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal. 
Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk atau jasa yang disampaikan kepada mereka, 
sedangkan pelanggan internal berperan besar dalam menentukan kualitas manusia, proses, dan 
           






lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa, seperti terlihat dari hasil wawancara 
yang dilakukan dengan Bapak Adi selaku Rektor yang menjelaskan bahwa: 
“…Politeknik Negeri Banyuwangi sebagai sebuah perguruan tinggi negeri politeknik yang 
termasuk dalam sekolah vokasional jadi kami berfokus pada pelanggan di beberapa program 
studi yaitu, Teknik Sipil, Teknik Mesin, Teknik Informatika, Agribisnis, Manajemen Bisnis 
Pariwisata, Teknik Pengolahan Hasil Ternak, Manufaktur Perkapalan”. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Syaiful selaku Dosen menjelaskan: 
“…Implementasi manajemen mutu yang berfokus pada pelanggan di Politeknik Negeri 
Banyuwangi sudah dilaksanakan oleh Rektor dengan diberlakukannya peraturan dimana 
seluruh mahasiswa mengikuti praktek-praktek yang diwajibkan untuk mencapai nilai 
ketuntasan minimum.” 
Dari hasil wawancara, diatas penulis dapat menyimpulkan Politeknik Negeri Banyuwangi 
sudah melakukan upaya dalam berfokus pada pelanggan dengan baik namun dalam 
prakteknya. 
2. Kerja Sama Tim (Team Work) 
Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional seringkali diciptakan persaingan antar 
departemen agar daya saingnya terdongkrak, Akan tetapi, persaingan internal itu cenderung 
hanya menggunakan dan menghabiskan energy yang harusnya dipusatkan pada upaya 
perbaikan kualitas, yang pada gilirannya untuk meningkatkan daya saing ada lingkungan 
eksternal. Dalam organisasi yang menerapkan TQM kerja sama tim, kemitraan dan hubungan 
dijalin dan dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, lembaga-
lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya. Seperti yang dijelaskan Bapak Adi selaku 
Rektor bahwa: 
“…Dalam menjalankan satu organisasi pendidikan perlu adanya kerjasama tim yang solid 
maka dari itu kami bekerjasama untuk mengupayakan agar proses belajar dan mengajar dosen 
dibagi tugas berdasarkan sesuai keahliannya sesuai bidangnya dalam mengajar.” 
Hasil wawancara yang dikemukakan oleh Bapak Adi selaku Rektor sejalan dengan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan Bapak Syaiful selaku Dosen yang menyatakan bahwa: 
“…Rektor sudah membentuk kerjasama dengan dosen yaitu dengan berupaya menempatkan 
dosen sesuai dengan latarbelakang pendidikannya.” 
           






Berdasarkan data hasil wawancara, diatas peneliti menyimpulkan sekolah sudah 
mengupayakan kerjasama tim yaitu dengan melakukan upaya pembagian dosen yang sesuai 
antara pelajaran yang diajar dan latar belakang pendidikannya. 
3. Perbaikan sistem secara terus menerus 
Setiap produk memanfaatkan proses tertentu dalam suatu sistem, sehingga sistem yang ada 
perlu diperbaiki secara terus menerus agar mutu dapat meningkat, seperti terlihat dari hasil 
wawancara yang dilakukan dengan Bapak Adi selaku Rektor bahwa: 
“…Selalu melakukan evaluasi pembelajaran apabila metode satu tidak cocok atau tidak 
berhasil ganti metode yang lain dan menggunakan media pembelajaran.” 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Adi selaku Rektor sejalan dengan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan Bapak Syaiful selaku Dosen yang menyatakan bahwa: 
“…Rektor selalu memberi arahan agar guru dapat menyampaikan pelajaran menggunakan 
cara yang lebih menarik dan mudah dipahami selain metode ceramah guru juga sering 
membuat soal agar dipelajari dan menjadi bahan diskusi dikelas, karena bahan-bahan teori 
berupa buku yang terbatas disekolah yang menjadi kendala dalam kegiatan ini siswa 
diharuskan mencari referensi di internet.” 
 
CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS  
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan tentang implementasi manajemen 
mutu dan pengaruhnya terhadap prestasi sekolah di Politeknik Negeri Banyuwangi dapat diambil 
kesimpulan bahwa, Politeknik Negeri Banyuwangi sudah melakukan program Manajemen Mutu, 
yang dilihat dari hasil penilaian 10 responden dengan 3 indikator perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi berada dalam kategori sedang, yakni 60% dengan frekuensi 6 responden. Hal ini 
menandakan bahwa Implementasi Manajemen Mutu Terpadu yang dilakukan Rektor untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Politeknik Negeri Banyuwangi dalam mengelola tenaga pendidik, 
mengelola kesiswaan, mengelola sarana dan prasarana, mengelola proses pembelajaran dan 
mengelola segala sesuatu yang dapat menunjang pada kepuasan pelanggan. 
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